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Abstrak

Pembelajaran Tahsin memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan membaca Al-Qur’an
sesuai kaidah tajwid dan makharijul huruf yang benar. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa
kelas IX MTs. S Al-Mukhlishin Sibuhuan masih mengalami kesulitan membaca Al-Qur’an secara
tartil, khususnya pada aspek makharij al-huruf, penerapan hukum tajwid dan kelancaran membaca.
Kesulitan tersebut dipengaruhi oleh keterbatasan sumber belajar konvensional serta belum optimalnya
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sumber
belajar Tahsin berbasis teknologi digital yang efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan
model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation.
Tahap analisis menunjukkan kebutuhan akan sumber belajar Tahsin yang menyajikan contoh bacaan
audio-visual, latihan interaktif, dan mudah diakses untuk belajar mandiri. Tahap desain menghasilkan
rancangan sumber belajar berbasis video menggunakan aplikasi CapCut dan platform YouTube
dengan penyajian materi bertahap. Pada tahap pengembangan, produk divalidasi oleh ahli materi dan
ahli teknologi dengan tingkat kevalidan sangat tinggi, masing-masing sebesar 96,66% dan 91,66%.
Tahap implementasi dilakukan pada siswa kelas IX MTs. S Al-Mukhlishin Sibuhuan dengan desain
pretest dan posttest. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca Al-
Qur’an siswa setelah menggunakan sumber belajar Tahsin berbasis teknologi digital. Uji-t
berpasangan menghasilkan nilai t-hitung sebesar 9,28, yang lebih besar daripada t-tabel sebesar 2,040
pada taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
kemampuan siswa sebelum dan sesudah pembelajaran. Dengan demikian, sumber belajar Tahsin
berbasis teknologi digital dinyatakan layak dan efektif dalam mengatasi kesulitan membaca Al-
Qur’an siswa, khususnya pada aspek makharij al-huruf, hukum tajwid, dan kelancaran membaca.

Kata Kunci: Tahsin, Al-Qur’an, Sumber Belajar Digital, ADDIE, Pembelajaran Interaktif.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik yang
berakhlak mulia, bertakwa, dan memiliki moralitas tinggi sesuai dengan ajaran Islam. Pendidikan
agama Islam menjadi landasan dalam membina kepribadian peserta didik agar mampu menjalani
kehidupan yang sejalan dengan nilai-nilai keislaman. Dalam konteks pendidikan formal, pembelajaran
agama Islam bertujuan untuk membentuk manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia
sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Oleh karena itu, pembelajaran Al-Qur'an sebagai bagian dari pendidikan agama Islam
memiliki peranan penting dalam membentuk karakter dan perilaku peserta didik. Salah satu aspek
mendasar dalam pembelajaran Al-Qur'an adalah kemampuan membaca dengan baik dan benar yang
menjadi syarat utama dalam memahami dan mengamalkan isi kandungan Al-Qur'an.

Perkembangan teknologi digital yang pesat membawa tuntutan baru dalam dunia pendidikan,
termasuk dalam pembelajaran Al-Qur'an. Era digital menuntut inovasi dalam pembelajaran agar lebih
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efektif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik modern. Pembelajaran berbasis teknologi
telah terbukti meningkatkan efektivitas pembelajaran karena mampu menghadirkan pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan fleksibel. Dalam konteks pembelajaran Tahsin, teknologi digital dapat
memberikan akses yang lebih luas terhadap sumber belajar, termasuk materi audio-visual dan aplikasi
interaktif yang dirancang untuk membantu siswa memahami dan menerapkan kaidah tajwid secara
lebih efektif.

Namun, pada kenyataannya kemampuan membaca Al-Qur'an siswa Madrasah Tsanawiyah
masih tergolong rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Nisah dan Qorib menunjukkan bahwa lebih
dari 60% siswa MTs di Indonesia belum mampu membaca Al-Qur'an dengan tartil. Kondisi ini juga
terjadi di MTs. S Al-Mukhlishin Sibuhuan, di mana sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan
dalam membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar. Faktor-faktor seperti metode pembelajaran yang
kurang efektif, keterbatasan media pembelajaran, dan rendahnya motivasi belajar siswa menjadi
penyebab utama rendahnya kemampuan membaca Al-Qur'an. Selain itu, kurangnya sumber belajar
yang memadai dan kurangnya tenaga pengajar yang memiliki kompetensi dalam bidang Tahsin juga
menjadi kendala dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur'an di sekolah tersebut .

Kegagalan dalam menguasai tahsin dapat berdampak pada pemahaman yang salah terhadap
ayat-ayat Al-Qur’an, baik dari segi makna maupun pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari. Karena itu, keterampilan tahsin tidak hanya bernilai secara religius, tetapi juga membentuk dasar
dalam pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Qur’ani. Hal ini menegaskan pentingnya perhatian
serius terhadap pembelajaran tahsin di setiap satuan pendidikan Islam, termasuk di MTs. S Al-
Mukhlishin Sibuhuan.

Kesulitan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain latar belakang keluarga yang
kurang mendukung pembiasaan membaca Al-Qur’an di rumah, rendahnya motivasi belajar siswa,
serta keterbatasan metode dan media pembelajaran yang digunakan di kelas. Selain itu, jam pelajaran
PAI yang terbatas serta jumlah siswa dalam satu kelas yang cukup banyak menyebabkan guru
kesulitan memberikan pembinaan tahsin secara individual.

Dampaknya, kualitas pembelajaran tahsin menjadi kurang optimal. Siswa yang mengalami
kesulitan seringkali merasa malu atau minder untuk membaca di depan kelas, yang berujung pada
rendahnya partisipasi aktif mereka dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa perlu
adanya strategi dan inovasi pembelajaran yang dapat membantu mengatasi kendala tersebut, salah
satunya melalui pengembangan sumber belajar berbasis teknologi digital yang lebih interaktif dan
fleksibel.

Perkembangan teknologi digital telah memberikan peluang besar dalam dunia pendidikan,
termasuk dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Di era digital ini, berbagai sumber
belajar dapat diakses dengan mudah melalui perangkat seperti smartphone, tablet, dan laptop. Dalam
konteks pembelajaran tahsin, teknologi dapat dimanfaatkan untuk menyediakan media pembelajaran
interaktif seperti video tutorial tajwid, aplikasi latihan membaca Al-Qur’an, hingga platform e-
learning yang dapat mendukung keterlibatan aktif siswa dalam memperbaiki bacaan mereka secara
mandiri.

Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel,
personal, dan sesuai dengan gaya belajar masing-masing siswa. Misalnya, siswa dapat mengulang
materi tahsin yang belum dipahami melalui video pembelajaran, mendengarkan audio contoh bacaan
yang benar, atau menggunakan aplikasi untuk menguji kemampuan mereka secara langsung. Hal ini
tentu akan sangat membantu dalam mengatasi keterbatasan waktu tatap muka di kelas serta
memberikan solusi atas kesulitan yang mereka hadapi.

Namun, pada kenyataannya, pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran tahsin di MTs.
S Al-Mukhlishin Sibuhuan masih belum maksimal. Banyak guru belum memanfaatkan media digital
secara optimal karena keterbatasan sumber daya atau kurangnya pelatihan dalam pengembangan
media berbasis ICT. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengembangkan sumber belajar tahsin
berbasis teknologi digital yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan kondisi sekolah, agar proses
pembelajaran menjadi lebih efektif.

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
jipdas8@gmail.com



https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:jipdas8@gmail.com

Vol. 6 No. 3 Edisi Juni - Agustus 2026 E. ISSN. 2775-2445
g o N ®

JF.

Berdasarkan hasil observasi awal, sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran Tahsin
ialah berupa buku, yang berjudul “Pedoman Dauroh Al-Qur’an Panduan Ilmu Tajwid Aplikatif”.
Setelah peneliti melihat dan membaca buku tersebut, isinya sangat lengkap mulai dari muqoddimah,
makhorijul huruf, shifatul huruf dan lain sebagianya. Buku ini lumayan tebal berjumlah 170 halaman,
sehingga para siswa-siswi merasa malas membawa buku ini ketika jadwal pembelajaran Tahsin di
kelas, dan guru Tahsin merasa tidak enak mengajar dikelas karena siswa-siswi tidak membawa buku
tersebut. Karena melihat kondisi dan karakter anak zaman sekarang sudah beda dengan kita, dimana
anak zaman sekarang maunya yang serba mudah dan tidak mau ribet dalam hal apapun itu.

Dan hasil wawancara awal dengan guru Tahsin, terungkap bahwa tantangan utama dalam
pembelajaran Tahsin di madrasah ini adalah keragaman kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur'an.
Kepala madrasah juga menekankan pentingnya pendekatan pembelajaran yang lebih personal dan
berbasis teknologi, mengingat banyak siswa yang kesulitan menjangkau guru di luar jam belajar.
“Kami memerlukan inovasi pembelajaran yang memungkinkan siswa belajar secara mandiri,
khususnya melalui teknologi yang mudah diakses” ujarnya. Guru Tahsin menambahkan bahwa
kendala utama siswa terletak pada pengenalan tajwid dan makharijul al huruf yang tepat. la mengakui
bahwa metode konvensional yang digunakan saat ini kurang menarik bagi siswa, terutama mereka
yang lebih terbiasa dengan teknologi digital. Guru tersebut juga menegaskan perlunya media digital
yang interaktif, seperti aplikasi pembelajaran berbasis audio-visual, untuk mendukung penguasaan
bacaan Al-Qur’an secara benar.

Siswa kelas IX pun menyampaikan bahwa mereka sering merasa tidak percaya diri saat
membaca Al-Qur’an di depan umum karena takut salah. Salah seorang dari mereka mengatakan,
“Saya ingin ada aplikasi yang memberikan contoh bacaan dengan tajwid yang benar, agar bisa belajar
sendiri di rumah.” Beberapa siswa lainnya mengaku lebih menyukai pembelajaran berbasis gawai
karena dirasa lebih fleksibel dan sesuai dengan gaya belajar mereka. Para wali siswa turut
menyuarakan harapan agar tersedia media pembelajaran digital yang mudah digunakan dan tetap
sesuai dengan standar Tahsin. Salah satu wali menyampaikan, “Kami berharap ada media
pembelajaran yang tidak hanya mudah digunakan, tetapi juga sesuai dengan kaidah pembelajaran
Tahsin yang benar.” Temuan ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk mengintegrasikan
teknologi digital ke dalam pembelajaran Tahsin agar lebih efektif dan relevan bagi siswa masa kini.

Pembelajaran tahsin, yang berfokus pada peningkatan kualitas bacaan Al-Qur’an sesuai kaidah
tajwid, menuntut sumber belajar yang tidak hanya akurat dari sisi materi, tetapi juga menarik dan
sesuai dengan konteks kebutuhan siswa. Di MTs. S Al-Mukhlishin Sibuhuan, siswa kelas IX diketahui
memiliki tingkat kemampuan yang beragam dalam membaca Al-Qur’an. Banyak dari mereka masih
mengalami kesulitan dalam melafalkan huruf hijaiyah dengan benar, memahami makharijul huruf,
serta menerapkan hukum tajwid secara konsisten.

Pengembangan sumber belajar berbasis teknologi digital dalam pembelajaran tahsin memiliki
potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur'an, terutama dalam mengatasi
kesulitan yang dihadapi siswa dalam membaca Al-Qur'an dengan benar. Teknologi digital
memungkinkan siswa untuk berlatih secara mandiri, mendapatkan umpan balik otomatis, dan
mengulang materi sesuai kebutuhan mereka, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efisien.
Aplikasi yang dirancang khusus untuk pembelajaran tahsin dapat membantu siswa memahami tajwid
dengan lebih baik melalui fitur audio dan visual yang memperjelas pelafalan dan makhraj huruf.

Selain itu, penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran tahsin juga memberikan
fleksibilitas yang lebih besar bagi siswa untuk mengakses materi di luar jam pelajaran. Hal ini
memungkinkan mereka untuk belajar kapan saja dan di mana saja, tanpa terikat oleh waktu atau
tempat. Dengan pendekatan yang lebih interaktif dan menarik ini, diharapkan minat siswa untuk
mempelajari Al-Qur'an dan menguasai kaidah tajwid dapat meningkat secara signifikan. Sebagai
hasilnya, kualitas bacaan Al-Qur'an siswa dapat terjamin lebih baik sesuai dengan kaidah yang
berlaku.

Siswa mengalami beberapa kesulitan dalam proses pembelajaran Tahsin. Pertama, mereka
kesulitan saat mempelajari pengucapan huruf-huruf tertentu seperti «& «z «¢ <3 & (& dan <, Huruf-
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huruf ini memerlukan makhraj dan sifat yang tepat, yang sering kali sulit dikuasai oleh siswa.

Kedua, siswa juga kebingungan dalam membedakan bacaan panjang (mad) dan bacaan pendek.
Mereka sering tidak memahami kapan suatu harakat harus dibaca panjang dan kapan cukup dibaca
pendek.

Ketiga, siswa mengalami kesulitan dalam memahami hukum-hukum tajwid, terutama hukum
Nun Sukun/Tanwin, Mim Sukun, dan Ghunnah Musyaddadah. Mereka belum dapat membedakan
kapan harus menerapkan masing-masing hukum tersebut dalam bacaan Al-Qur’an.

Harapan pengembangan sumber belajar digital dalam meningkatkan kualitas baca Al-Qur'an
siswa MTs. S Al-Mukhlishin Sibuhuan adalah terciptanya media pembelajaran yang mampu
meningkatkan pemahaman, motivasi, dan hasil belajar siswa secara signifikan. Dengan dukungan
teknologi digital, siswa diharapkan mampu membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar sesuai dengan
kaidah Tajwid.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) atau penelitian dan
pengembangan dengan model ADDIE yang terdiri atas lima tahapan, yaitu Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Metode ini digunakan karena penelitian bertujuan
untuk mengembangkan sumber belajar Tahsin berbasis teknologi digital yang layak dan efektif dalam
mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an pada siswa kelas IX MTs. S Al-Mukhlishin Sibuhuan
Padang Lawas. Penelitian dilaksanakan di MTs. S Al-Mukhlishin Sibuhuan dengan subjek penelitian
siswa kelas IX, guru Tahsin, serta validator ahli materi dan ahli teknologi. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, angket, dokumentasi, serta tes kemampuan membaca Al-
Qur’an berupa pretest dan posttest.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Validasi

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi Dan Ahli Teknologi
No | Hasil Penelitian Tingkat Kevalidan Kriteria
1 Hasil penilaian validator | 96,66% Sangat Valid
ahli materi
2 | Hasil penilaian validator | Validator 1 : 91,66% Sangat Valid
ahli Teknologi Validator 2 : 96,66%

Berdasarkan Tabel 1 Hasil Validasi Ahli Media dan Ahli Materi, diperoleh hasil penilaian dari
dua validator, yaitu ahli materi dan ahli teknologi (media). Hasil validasi oleh ahli materi
menunjukkan tingkat kevalidan sebesar 96,66%, sedangkan hasil validasi oleh ahli teknologi
menunjukkan tingkat kevalidan sebesar 91,66% dan 96,66%. Kedua hasil tersebut termasuk dalam
kriteria Sangat Valid.

Hasil ini menunjukkan bahwa sumber belajar Tahsin berbasis teknologi digital yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan secara menyeluruh, baik ditinjau dari aspek isi
materi maupun aspek teknologi/media. Dari sisi materi, sumber belajar dinilai telah sesuai dengan
capaian pembelajaran Tahsin, menerapkan kaidah tajwid yang benar, serta menyajikan materi secara
sistematis dan mudah dipahami oleh siswa. Dari sisi teknologi, sumber belajar memiliki tampilan
yang menarik, navigasi yang jelas, fitur yang berfungsi dengan baik, serta dapat diakses melalui
berbagai perangkat.

Dengan demikian, sumber belajar Tahsin berbasis teknologi digital dinyatakan sangat layak
digunakan sebagai sumber belajar pendukung dalam proses pembelajaran Tahsin, khususnya untuk
membantu mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an pada siswa kelas IX MTs. S Al-Mukhlishin
Sibuhuan Padang Lawas. Pemanfaatan teknologi digital dalam sumber belajar ini diharapkan mampu
membantu siswa memahami makharijul huruf, sifatul huruf, serta hukum tajwid secara lebih efektif
dan menarik.
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2. Hasil observasi pretest dan posttest

Hasil observasi dilakukan sebelum (pretest) dan setelah (posttest) penggunaan media. Data
berikut menunjukkan jumlah siswa yang masih mengalami kesulitan pada masing-masing aspek
bacaan:

Tabel 2. Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Berdasarkan Hasil Pretest dan
Posttest Pembelajaran Tahsin

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
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Aspek Bacaan Siswa  Bermasalah | Siswa Bermasalah Posttest
Pretest

Makharijul 15 siswa 0 siswa

huruf

Hukum tajwid 9 siswa 0 siswa

Kelancaran 10 siswa 0 siswa

membaca

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat peningkatan signifikan kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa setelah menggunakan sumber belajar Tahsin berbasis teknologi digital. Sebelum pembelajaran
(pretest), sejumlah siswa mengalami kesulitan pada berbagai aspek bacaan, antara lain: makharijul
huruf (15 siswa), hukum tajwid (9 siswa), dan kelancaran membaca (10 siswa).

Setelah dilakukan pembelajaran Tahsin (posttest), tidak ada siswa yang masih mengalami
kesulitan pada semua aspek yang diuji. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran dan
penggunaan sumber belajar digital terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an siswa, terutama dalam penguasaan makharijul huruf, sifatul huruf, hukum tajwid, dan
kelancaran membaca.

Secara keseluruhan, hasil eksperimen ini memperkuat temuan bahwa pendekatan interaktif
berbasis teknologi dapat mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an pada siswa kelas IX.

Berdasarkan hasil analisis pretest dan posttest, diperoleh nilai t hitung sebesar 9,28 yang lebih
besar daripada t tabel pada taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara kemampuan siswa sebelum dan sesudah tindakan pembelajaran diberikan. Dengan
demikian, tindakan pembelajaran yang diterapkan terbukti efektif dalam mengatasi permasalahan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa, khususnya pada aspek makharijul huruf, sifatul huruf, hukum
tajwid, dan kelancaran membaca.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengenai pengembangan sumber belajar tahsin berbasis teknologi digital untuk
mengatasi kesulitan membaca Al-Qur'an pada siswa kelas IX MTs. S Al-Mukhlishin Sibuhuan
menunjukkan bahwa penggunaan media digital memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kemampuan membaca Al-Qur'an siswa, khususnya dalam aspek makharijul hurif, sifat huruf, dan
hukum mad. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ridholloh yang menyatakan
bahwa teknologi Al-Qur'an digital berpengaruh positif terhadap kemampuan baca tulis Al-Qur'an
siswa SMP.

Namun demikian, terdapat perbedaan mendasar antara penelitian ini dengan penelitian
Ridholloh. Jika penelitian tersebut berfokus pada pengaruh penggunaan teknologi terhadap motivasi
dan kemampuan baca tulis Al-Qur'an secara umum, maka penelitian ini lebih menekankan pada
proses pengembangan produk sumber belajar tahsin berbasis teknologi digital yang dirancang sesuai
dengan kebutuhan siswa di MTs. S Al-Mukhlishin Sibuhuan. Produk yang dikembangkan dalam
penelitian ini disesuaikan dengan hasil analisis kebutuhan siswa, khususnya pada kesulitan membaca
huruf-huruf tertentu dan penerapan hukum tajwid.

Selain itu, penelitian Yudhi Septian Harahap dkk. tentang pendidikan teknologi dalam Al-
Qur'an memberikan landasan teoritis bahwa pemanfaatan teknologi dalam pendidikan Islam memiliki
dasar normatif dalam Al-Qur'an. Penelitian tersebut bersifat konseptual dan menggunakan pendekatan
library research. Sementara itu, penelitian ini bersifat pengembangan (research and development)
yang menghasilkan produk nyata berupa sumber belajar tahsin digital yang dapat langsung digunakan
dalam pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya membahas konsep teknologi dalam
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pendidikan Islam, tetapi juga mengimplementasikannya dalam bentuk produk konkret.

Demikian pula dengan penelitian Oga Sugianto dkk. yang menekankan peran teknologi dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara umum. Persamaan penelitian ini terletak pada
pengakuan bahwa teknologi meningkatkan efektivitas pembelajaran. Akan tetapi, penelitian ini
memiliki fokus yang lebih spesifik, yaitu pada pembelajaran tahsin Al-Qur'an dan secara khusus
ditujukan untuk mengatasi kesulitan membaca yang dialami siswa kelas IX MTs.

Dari segi produk, sumber belajar yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki keunggulan
karena dirancang berbasis kebutuhan riil siswa, memuat materi tajwid yang disesuaikan dengan
tingkat MTs, dilengkapi audio bacaan yang benar, serta menyediakan latihan interaktif yang
memungkinkan siswa berlatih secara mandiri. Hal ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang
umumnya hanya mengkaji pengaruh atau peran teknologi tanpa menghasilkan produk yang
dikembangkan secara sistematis berdasarkan analisis kebutuhan lapangan.

Dengan demikian, penelitian ini memperkuat temuan-temuan sebelumnya mengenai pentingnya
teknologi dalam pembelajaran Al-Qur'an, sekaligus memberikan kontribusi baru dalam bentuk
pengembangan sumber belajar tahsin digital yang aplikatif dan kontekstual. Produk yang dihasilkan
tidak hanya meningkatkan motivasi belajar siswa, tetapi juga secara langsung membantu mengatasi
kesulitan membaca Al-Qur'an melalui latihan terstruktur dan umpan balik audio-visual.
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4. SIMPULAN

1. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan pada siswa dan guru kelas IX MTs.S Al-
Mukhlishin Sibuhuan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan sumber belajar Tahsin berbasis
teknologi digital sangat diperlukan untuk mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an. Meskipun
siswa memiliki minat yang tinggi terhadap pembelajaran Tahsin, mereka masih mengalami
kendala pada aspek makharij al-hurtf, penerapan hukum tajwid, dan kelancaran membaca. Siswa
membutuhkan sumber belajar yang menyediakan contoh bacaan yang benar dalam bentuk audio
dan video, dilengkapi latihan interaktif serta kemudahan akses untuk belajar mandiri. Di sisi lain,
guru menyatakan bahwa pembelajaran Tahsin masih didominasi oleh sumber belajar konvensional
sehingga pemanfaatan teknologi digital belum optimal. Oleh karena itu, hasil analisis kebutuhan
ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan pembelajaran Tahsin dan ketersediaan
sumber belajar yang ada, sehingga pengembangan sumber belajar Tahsin berbasis teknologi digital
menjadi solusi yang relevan dan dibutuhkan di MTs.S Al-Mukhlishin Sibuhuan.

2. Berdasarkan tahap desain, dapat disimpulkan bahwa sumber belajar Tahsin berbasis teknologi
digital dirancang secara sistematis dengan memanfaatkan sumber daya teknologi yang relevan dan
mudah diakses, seperti domain web, mikrofon, smartphone atau tablet, aplikasi CapCut, serta
platform YouTube. Desain sumber belajar mencakup perancangan struktur media yang terdiri atas
menu beranda, materi Tahsin, dan latihan interaktif, dengan penyajian materi dalam bentuk video
pembelajaran yang disusun bertahap dari materi makharijul huruf hingga ahkamul mad. Setiap
materi dilengkapi dengan teks, audio pelafalan yang benar, visualisasi huruf Arab, serta animasi
pendukung untuk memudahkan pemahaman siswa. Integrasi latihan membaca dan kuis sederhana
dalam video, serta pemanfaatan kolom komentar YouTube sebagai sarana interaksi, menunjukkan
bahwa desain sumber belajar ini berorientasi pada pembelajaran yang interaktif, komunikatif, dan
sesuai dengan karakteristik siswa kelas IX MTs.S Al-Mukhlishin Sibuhuan, sehingga mampu
membantu mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an secara efektif.

3. Berdasarkan tahap pengembangan, dapat disimpulkan bahwa sumber belajar Tahsin berbasis
teknologi digital berhasil direalisasikan dari rancangan menjadi produk nyata melalui proses
produksi video pembelajaran, perekaman audio bacaan, pengeditan visual, serta pendistribusian
media melalui platform YouTube agar mudah diakses oleh siswa. Proses pengembangan
dilengkapi dengan validasi oleh ahli materi dan ahli teknologi untuk memastikan kelayakan isi dan
fungsi media. Hasil validasi menunjukkan tingkat kevalidan yang sangat tinggi, yaitu 96,66% dari
ahli materi dan 91,66% dari ahli teknologi, yang keduanya berada pada kategori “sangat valid”.
Masukan dari para ahli digunakan sebagai dasar revisi untuk menyempurnakan kedalaman materi,
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kejelasan indikator pembelajaran, tampilan visual, interaktivitas, serta aspek teknis media. Dengan
demikian, pengembangan sumber belajar Tahsin berbasis teknologi digital dinyatakan sangat layak
digunakan dan efektif sebagai media pembelajaran pendukung dalam membantu siswa kelas IX
MTs.S Al-Mukhlishin Sibuhuan mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an, khususnya pada aspek
makharijul hurtf, dan penerapan hukum tajwid.

4. Berdasarkan tahap implementasi, dapat disimpulkan bahwa sumber belajar Tahsin berbasis
teknologi digital dapat diterapkan dengan baik dan efektif dalam pembelajaran membaca Al-
Qur’an pada siswa kelas IX MTs.S Al-Mukhlishin Sibuhuan. Implementasi diawali dengan
pelaksanaan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa, kemudian dilanjutkan dengan
pembelajaran menggunakan video Tahsin berbasis YouTube yang memuat materi makharijul al-
huruf, hukum nun mati dan tanwin, hukum mim mati dan ghunnah musyaddadah, serta ahkamul
mad, dan diakhiri dengan posttest untuk mengukur kemampuan membaca Al-Qur’an siswa
berdasarkan kesulitannya. Dalam pelaksanaannya, guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing siswa dalam menyimak materi, menirukan contoh bacaan, serta mempraktikkan
bacaan Al-Qur’an secara individu maupun bersama-sama. Penggunaan video pembelajaran yang
dapat diputar ulang, disertai audio dan visual yang jelas, membuat siswa lebih aktif dalam
membaca Al-Qur’an. Dengan demikian, implementasi sumber belajar Tahsin berbasis teknologi
digital terbukti mampu meningkatkan keaktifan, keterlibatan, dan ketepatan bacaan siswa, serta
membantu mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an secara lebih efektif.

5. Berdasarkan tahap evaluasi, dapat disimpulkan bahwa sumber belajar Tahsin berbasis teknologi
digital dinilai efektif dan layak digunakan dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an pada
siswa kelas IX MTs. S Al-Mukhlishin Sibuhuan. Berdasarkan hasil analisis pretest dan posttest,
diperoleh nilai t hitung sebesar 9,28 yang lebih besar daripada t tabel pada taraf signifikansi 0,05.
Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan siswa sebelum dan
sesudah tindakan pembelajaran diberikan. Dengan demikian, tindakan pembelajaran yang
diterapkan terbukti efektif dalam mengatasi permasalahan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa,
khususnya pada aspek makharijul huruf, sifatul huruf, hukum tajwid, dan kelancaran membaca.
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